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ABSTRAK

Nurfaidah. 105 271 1005 20. 2020. Revitalisasi Manajemen Masjid Makanul
Iman Di Kelurahan Mannanti Kabupaten Sinjai. Dibimbing oleh Muhammad
Yasin selaku pembimbing I dan M. Zakaria Al Anshori selaku pembimbing II.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yaitu bertujuan untuk
mengetahui Revitalisasi Manajemen Masjid Makanul Iman Kelurahan Mannanti
Kabupaten Sinjai.

Penelitian ini dilaksakan di Kelurahan Mannanti Kabupaten Sinjai yang
berlangsung selama 2 bulan mulai dari September sampai November 2023.
Tehnik wawancara yang dilakukan dengan pengurus Masjid dan juga masyarakat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa revitalisasi manajemen Masjid
sangat mempengaruhi terhadap kemakmuran masjid, manajemen memilki fungsi
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Hal ini
membuktikan dengan adanya manajemen dalam sebuah masjid mampu mengatur
program-program yang ada dalam Masjid. Sebagaimana hasil wawancara yang
didapatkan bahwa pentingnya adanya manajemen masjid sebagaimana masjid
bukan hanya dijadikan tempat ibadah namun juga dijadikan pendidikan dan sarana
sosial. Untuk itu di perlunya kerjasama sesama pengurus masjid dan juga
partisipasi penuh masyarakat dalam memakmurkan masjid.

Kata Kunci : Revitalisasi, Manajemen, Masjid.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Para umat muslim tidak akan bisa dipisahkan dari tempat ibadah yaitu
Masjid. Masjid merupakan sarana ibadah umat islam dalam menjalankan salah
satu ibadah yang sangat penting, Bangunan yang disebut Masjid di jadikan tempat

beribadah dan berdoa. Allah Swt berfirman dalam QS. Al-Taubah ayat 108:

" s O Gl 3 Jf Ge 3 o Gl 8071 as B Y
ekl O Gsiai Ja ) 4
Terjemahnya :

“Janganlah engkau melaksanakan salat dalam masjid itu selama-lamanya.
Sungguh, masjid yang didirikan atas dasar takwa, sejak hari pertama
adalah lebih pantas engkau melaksanakan salat di dalamnya. Di dalamnya
ada orang-orang yang ingin membersihkan diri.”"

Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa Masjid merupakan tempat satu-
satunya yang didirikan tiadalain untuk bertakwa serta beribadah agar dapat
mensucikan diri dan itu merupakan sebaik-baiknya ibadah yang sukai oleh Allah

Swit.

Selain sebagai sarana beribadah umat muslim dalam artian terkhusus,

masjid juga dijadikan sebagai wadah beribadah secara menyeluruh, selama

! Kementrian Agama RI, AIl-Qur'an Dan Terjemahan, (Jakarta: Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur'an,2019), h. 280.



dilakukan sesuai tuntunan agama islam.”> Memiliki Masjid yang memiliki
keindahan dan kemakmuran serta pengelolaan yang baik tentunya mewujudkan
impian para umat islam, akan tetapi semua itu hanya dapat terlaksana apabila
pengelolaan masjid berjalan dengan baik sehingga menghasilkan Masjid yang

makmur, tentunya tak lepas dari manajemen yang baik di dalamnya.

Manajemen merupakan suatu perencanaan atau strategi dalam pengelolaan
suatu tujuan, manajemen sendiri sangat diperlukan dalam hal apapun agar dapat
mengatur serta merencanakan suatu tujuan sehingga dapat tercapainya dengan
maksimal. Suatu kegiatan atau pengelolaan tanpa adanya manajemen maka tidak
dapat berjalan dengan baik karena manajemen sangat di perlukan dalam menata
penyusunan pengolaan tersebut. Dalam hal itu yang membuat manajemen sangat
penting adanya dalam pengelolaan Masjid agar dapat mengatur tatanan serta
strategi yang dapat di jadikan patokan dalam memakmurkan Masjid, baik dari segi
fungsi utamanya sebagai rumah ibadah, maupun juga sebagai tempat sarana

pendidikan.

Manajemen Masjid tidaklah mudah di perlukaan pengelolaan serta
pemeliharaan dan menjaga kemakmuran Masjid itu sendiri, perlulah tindakan
masyarakat yang senantiasa menjaga kemakmuran Masjid itu sendiri dari segi

kebutuhan jamaah, maupun lingkungan di sekitar Masjid.

Kemakmuran Masjid dapat dilihat jika manajemen Masjidnya berjalan

dengan baik, namun hal inilah terkadang yang menjadi perhatian publik karena

2 Sidi, Gazalba, Masjid Pusat Ibadah Dan Kebudayaan Islam, (Jakarta: Pustaka
Antara,1971), h. 27



sebagian Masjid tidak memiliki manajemen atau bahkan kurang mendapat
perhatian baik oleh pemerintah ataupun masyarakat itu sendiri dan inilah yang
harus dilakukan para da’i dalam mengembalikan kemakmuran Masjid yang sudah

redup.

Namun dalam memakmurkan Masjid bukan hanya semata-mata
membentuk manajemen Masjid namun juga memiliki susunan yang tidak bisa
dilupakan karena kemakmuran Masjid juga berasal dari masyarakat yang ada di
sekitar Masjid itu sendiri, meskipun manajemen Masjid sudah terbentuk tetapi
masyarakat di dalamnya masih kurang kesadaran dalam melaksanakan shalat
jama’ah maka dapat dikatakan manajemen yang sudah tersusun dengan baik akan
gagal oleh karena itulah mengapa para da’i membutuhkan susunan dalam
pembentukan kemakmuran Masjid agar masyarakat setempat juga bersemangat

dalam beribadah seperti shalat berjama’ah .

Adapun pengertian manajemen Masjid ialah aktivitas sebagaimana
mengelolah Masjid dengan tepat dan ahli sehingga dapat menciptakan suatu
kelompok sehingga menjadi islam yang sebenar-benarnya.> Pengertian
manajemen Masjid ini membuktikan tujuan utama dalam pembentukan
manajemen Masjid adalah manajemen Masjid yang baik namun saat ini
dilingkungan masyarakat banyak di antara mereka yang kurang dalam
memperhatikan manajemen Masjid apakah berjalan dengan baik dan kurang baik

atau bahkan tidak berjalan sekalipun.

® Suhairi Umar, M.Pd., Pendidikan Masyarakat Berbasis Masjid ( CV Budi Utama
2019), h.33



Hal inilah yang harus diperhatian masyarakat agar senantiasa
menimbulkan rasa peduli terhadap kemakmuran Masjid itu sendiri. Namun semua
hal ini akan berjalan dengan baik jika disertakan para da’i di dalamnya agar
manajemen Masjid dapat terbentuk dengan semestinya sesuai dengan aqidah yang
ada. Manajemen yang baik bukan hanya dilihat dari masyarakat di sekitar yang
senantiasa melakukan ibadah, namun juga dilihat dari kemakmuran Masjid itu
sendiri. Pengelolaan Masjid dilihat dari aktivitas yang mulia, pengelolaan yang
baik akan mewujudkan Masjid yang makmur, hal ini tidak lepas dari masyarakat

setempat yang ikut serta dalam pengelolaan Masjid.

Zaman kini manajemen masjid mulai perlahan ditinggalkan oleh pihak
kepengurusan masjid, berpindah dengan pengelolan yang lebih modern dan
efisien. Oleh karenanya pihak pengelola masjid tidak lagi relevan pembedaan
Masjid didasarkan pada afiliasi organisasi, dan lebih tepat pembedaan Masjid

berdasarkan pada pola manajemen.*

Jika Masjid menjalangkan peranan-perananya, tentunya akan mewujudkan
Masjid yang makmur dan akan mewarnai kehidupan masyarakat setempat. Untuk
mencapai hal tersebut tentunya tidak lepas dari kerja sama masyarakat serta

lembaga dalam pengelolaan Mas;jid.

Maka dari hasil pemaparan diatas, peneliti merasa manajemen dalam

Masjid sangat penting agar dapat meningkatkan pengelolaan Masjid. Peneliti

4 Andika Saputra S.T., M.Sc. ‘Dr. Nur Rahmawati S., S.T., M.T. Arsitektur Masjid :
Dimensi Idealitas Dan Realitas ( Cet. I; Jawa Tengah : Universitas Muhammmadiyah Surakarta,
2020), h. 131



berharap agar dapat merevitalisasi manajemen Masjid sehingga pengelolaan
Masjid serta manajemennya dapat berjalan dengan baik, dan dapat dilihat
manajemen Masjid yang baik dilingkungan masyarakat, bukan hanya digunakan
sebagai sarana ibadah melainkan digunakan sarana pengelolaan yang baik, serta
pendidikan dalam membangun generasi yang baik bagi umat. Makah al itulah
yang membuat peneliti mengangkat judul penelitian, “Revitalisasi Manajemen

Masjid Makanul Iman Kelurahan Mannanti Kabupaten Sinjai”.

B. Rumusan Masalah
Dari penjelasan latar belakang maka dari itu peneliti merumusakan

rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana gambaran manajemen Masjid Makanul Iman Kelurahan
Mannanti Kabupaten Sinjai ?

2. Bagaimana upaya revitalisasi manajemen Masjid Makanul Iman
Kelurahan Mannanti Kabupaten Sinjai ?

3. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam merevitalisasi manajemen

Masjid Makanul Iman Kelurahan Mannanti Kabupaten Sinjai?

C. Tujuan Penelitian
Dalam uraian rumusan masalah yang ada, maka tujuan penulis dari

rumusan masalah ini ialah :

1. Untuk mengetahui gambaran manajemen Masjid Makanul Iman Kelurahan

Mannanti Kabupaten Sinjai



2. Untuk mengetahui upaya revitalisasi manajemen Masjid Makanul Iman
Kelurahan Mannanti Kabupaten Sinjai

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam
merevitalisasi manajemen Masjid Makanul Iman Kelurahan Mannanti

Kabupaten Sinjai

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Menyampaikan informasi terhadap masyarakat mengenai tehnik
revitalisasi manjemen Masjid  dalam meningkatkan pengelolaan Masjid,
kemakmuran Masjid, dan juga keindahan Masjid Makanul Iman Kelurahan
Mannanti Kabupaten Sinjai.
2. Manfaat praktis
a. Bagi Penulis
1) Memperluas pengalaman serta manfaat dalam meningkatkan manajemen
Masjid Makanul Iman Kelurahan Mannanti Kabupaten Sinjai.
2) Memberikan wawasan lebih dalam meningkatakan manajemen Masjid
yang baik di Kelurahan Mannanti Kabupaten Sinjai.
b. Bagi Masjid
1) Sebagai salah satu pedoman atau rujuakan  bagi Masjid dalam
meningkatkan manajemen Masjid yang baik dalam pengelolaan Masjid

Makanul Iman Kelurahan Mannanti Kabupaten Sinjai.



2) Sebagai tahap awal yang dapat di pakai dalam mengelola manajemen
Masjid yang baik bagi Masjid Makanul Iman Kelurahan Mannanti
Kabupaten Sinjai

Bagi Akademik

1) Sebagai bahan referensi atau bahan di perpusatakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar.

2) Sebagai bahan bacaan sekaligus sebagai bahan perbandingan bagi peneliti

selanjutnya.



BAB I

TINJAUAN TEORITIS

A. Kajian teori

1. Revitalisasi

Kata lain dari revitalisasi dapat di artikan sebagai proses dalam
menghidupkan suatu hal yang mengalami penurunan atau kemunduran.
Revitalisasi juga bisa diartikan sebagai cara dalam menghidupkan atau
menggiatkan kembali berbagai program kegiatan apapun. Atau lebih tepatnya
revitalisasi adalah upaya untuk menvitalkan kembali suatu kawasan atau bagian
kota yang dulunya pernah vital/hidup, akan tetapi kemudian mengalami

kemunduran/degradasi.’

2. Manajemen
a. Pengertian manajemen
Awal dari kata manajemen berasal dari bahasa inggris yaitu management,
yang berarti tersusun atau tertata. Artinya manajemen adalah sebagai suatu proses
dalam mengkordinasikan upaya-upaya yang ingin di capai oleh suatu individu
atau kelompok agar dapat mencapai suatu tujuan tertentu. Dalam bahasa arab
istilah manajemen diartikan sebagai an-nizam atau at-tanzhim, yang merupakan

suatu tempat untuk menyimpan segala seuatu agar jelas tataannya.

> Dewi, Pengertian Revitalisasi, (10 Maret 2011), htips://dewiultralight08. wordpress.
com/2011/03/10/pengertian-revitalisasi/, di akses pada tanggal 18 juni 2023



Sedangkan menurut para ahli definisi manajemen memiliki banyak arti
diantaranya yaitu sebuah perencanaan, pengorganisasian, pengaturan terhadap
para anggota dalam suatu kelompok sehingga dapat mencapai suatu tujuan yang di
rencanakan.® Dapat di simpulkan dari pengertian di atas bahwa manajemen adalah
upaya yang dilakukan oleh suatu kelompok atau individu, dalam melaksanakan
suatu rancangan sehingga tercapainya suatu tujuan tertentu.

Sebagaimana dikutip oleh T. Hani Handoko, menurut James A. F. Stoner
manajemen adalah proses pengarahan, dan pengawasan usaha-usaha para anggota
organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.” Dapat
dikatakan bahwa suatu organisasi sangat membutuhkan manajemen agar dapat
mengawasi dan mengarahkan suatu organisasi tersebut.

Menurut Abd Rosyad Saleh bahwa manajemen adalah suatu proses dan
upaya dalam mewujudkan suatu tujuan tertentu dengan menyusun beberapa
perencanaan yang di laksanakan oleh suatu kelompok atau individu.® Sedangkan
menurut George R. Terry manajemen adalah tercapainya suatu tujuan dengan cara
menetapkan rencana terlebih dahulu sehingga dapat di kerjakan oleh orang lain.’

Dari hasil kutipan di atas dapat disimpulan bahwa manajemen merupakan
suatu perencanaan dalam mengolah suatu organisasi dari segi aktivitas yang

dilakukan baik individu maupun kelompok menggerakkan suatu tujuan.

® Muhammad Munir & Wahyu llahi, Manajemen Dakwah, ( Jakarta: Prenada Media,
2006 ), h. 9.

7 T. Hani.Handoko, Manajemen Edisi 2, ( Yogyakarta: BPEF, 1995), h. 8.
8 Abd Rosyad Shaleh, Manajemen Dakwah Islam, ( Jakarta: Bulan Bintang,1993), h. 42.
° R. Supomo, Pengantar Manajemen, (Bandung: Yarma Widya, 2018), h. 1.
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b. Unsur manajemen

Unsur manajemen merupakan rangakaian terpenting dalam pengelolaan
manajemen dimana manajemen tidak akan berjalan dengan baik jika salah satu
unsur tidak ada. Unsur-unsur tersebut meliputi:

1) Manusia (man)

Sumber daya manusia merupakan faktor utama yang harus dimiliki oleh
organisasi/perusahaan. Dalam manajemen, manusia salah satu faktor utama yang
akan menentukan suatu pencapaian. Manusia yang membuat tujuan dan manusia
pula yang melakukan proses untuk mencapai tujuan. sehingga Tanpa manusia,
proses kerja tidak akan karena manusia merupakan mahkluk kerja. Oleh karena
itu, untuk mencapai suatu tujuan diperlukannya proses kerja sama yang baik antar
suatu kelompok.'°

Manajemen sumber daya manusia yang baik tidak semata-mata untuk
mencapai suatu tujuan organisasi tertentu, namun sumber daya manusia juga di
sebut sebagai para pekerja dalam meningkatkan kontribusi dan di tujukan sebagai
sarana dalam peningkatan efisiensi, efektifitas dan produktifitas kerja organisasi
sebagai keseluruhan.!!

2) Uang (money)

Uang adalah alat yang dipakai untuk melakukan transaksi jual beli, uang
dapat diartikan sebagai suatu alatyang dapat di tukar dengan nilai tertentu. Uang

sangat penting dalam hal manajemen karena sebagai besar kegiatan

19 Fathul Aminudin Aziz, Manajemen Dalam Perspektif Islam, (Cilacap: Pustaka El-
Bayan, 2012), h. 6.

' Sondang P. Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia Ed. 1, Cet.9, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2002), h. 27

10
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manajemen membutuhkan dana atau uang agar manajemen dapat terlaksana
dengan baik, seberapa banyak uang yang dibutuhkan oleh organisasi maka besar
kemungkinan suatu organisasi tersebut bisa berhasil.

2) Material (material)

Material merupakan salah satu unsur yang sangat dibutuhkan dalam
sebuah organisasi. Di mana tampa adanya materi tidak akan berhasil dengan
baik suatu manajemen. Materi juga diartikan sebagai bahan atau rujukan yang di
perlukan agar suatu manajemen mempunyai bahan yang dapat di jadikan
pegangan dalam organisasi.

3) Mesin (machine)

Seiring berkembangnya teknologi, manusia tidak lepas dari perkembangan
zaman di mana semua aktifitas dapat dilakukan dengan menggunakan mesin,
sebagian besar pekerjaan manusia menggunakan mesin. Maka dari itu salah satu
unsur terpenting dalam unsur manajemen merupakan alat bantu manusia.

4) Metode (metode)

Metode merupakan cara tertentu yang dapat menjalan suatu proses sesuai
dengan prosedur yang ada. Metode sendiri digunakan guna menyusun strategi
agar suatu organisasi dapat terlaksana dengan baik apabila pelaksananya sesuai
dengan prosedur atau metode.

5) Pasar (market)

Pasar adalah saran terakhir dan terpenting dalam menyebarluaskan suatu

produk (memasarkan produk). Produk yang di maksud bukan hanya barang

namun juga termasuk dalam jasa. Memasarkan suatu produk tentu sangat penting

11
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karena apabila barang yang diproduksi tidak laku, maka proses produksi barang
akan berhenti. Artinya, proses perjual beli tidak akan berjalan. karena, apabila
suatu produk perusahaan atau jasanya tidak diterima oleh masyarakat, maka

sirkulasi keuangan dan pemodalan tidak dapat dilanjutkan.'?

c. Fungsi manajemen
1) Perencanaan (planning)

Perencanaan dapat diartikan sebagai rencana, rancangan, maksud, dan niat.
Kata lain dari perancanaan adalah planing, yang merupakan Memilah dan
menggabungkan setiap fakta-fakta, serta menghubungkan asumsi-asumsi
mengenai masa yang akan datang dalam hal memvisualisasi serta merumuskan
aktivitas-aktivitas yang diusulkan dianggap perlu mencapai hasil-hasil yang
diinginkan.'3

Dalam kutipan Syafaruddin pada buku Manajemen Lembaga Pendidikan
Islam. Johnson, dkk berpendapat bahwa perencanaan adalah suatu rencana yang
sudah ditentukan. dengan cara menyususun berbagai visi, misi, strategi, tujuan
dan sasaran organisasi yang pada tingkat awal menggunakan pengambilan
4

keputusan (decision making) yang juga merupakan inti dari manajemen.’

Dapat disimpulkan bahwa perencanaan merupakan langkah awal sebelum

12 Fathul Aminudin Aziz, Manajemen Dalam Perspektif Islam, (Cilacap : Pustaka El-
Bayan, 2012), h. 6-8.

3 George R. Terry. Asas-Asas Manajamen, Terj. Winardi, (Bandung: PT ALUMNL
2012), h. 163.

14 Syafaruddin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Press, 2005),
h. 62-63.

12
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melakukan tindakan, perencanaan akan menyusun strategi agar dapat mencapai

tujuan dari perencanaan itu sendiri.

2) Pengorganisasian (organizing)

Istilah pengorganisasian berasal dari perkataan Organism (Organisme)
yang merupakan sebuah kelompok dengan bidan-bidan yang masing-masing di
miliki oleh suatu individu sehinga hubungan mereka satu sama lain dipengaruhi
oleh hubungan mereka terhadap keseluruhan.'?

Tujuan dari pengorganisasian yakni membuat struktur organisasi dan
desain formal yang dibutuhkan, yang terdiri dari pembagian bidang secara
individu, otoritas yang bertanggung jawab, jaringan komunikasi dan skema
untuk mengatur semua aspek yang diperlukan.'¢

Pengorganisasian tentu mempunyai sebuah proses agar dapat berjalan
sebagai mana mestinya, Menurut Malayu S. P Hasibuan berikut adalah
proses pengorganisasian :

a) Posisi Manajer harus mengetahui dan merancang rencana agar tercapainya
tujuan yang ingin di capai.

b) Penentuan kegiatan-kegiatan, artinya manajer harus mampu menghandel
semua kegiatan-kegiatan yang  diperlukan untuk mencapai tujuan
organisasi dan menyusun daftar kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan.

c) Pengelompokan atau pembagian bidan-bidan, artinya manajer harus

membentuk suatu kelompok yang sesuai dengan bidan yang dikuasai para

15 George R. Terry. Asas-Asas Manajamen, Terj. Winardi, h. 233

16 Cipta Pramana dkk, Dasar ilmu manajemen (Bandung, Media Sains Indonesia, 2021),
h. 11

13
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14

anggota, sehingga kegiatan yang ada dapat dijalankan dengan lancar dan
mampu mencapai tujuan utama dengan lancar pula.

Memperjelas wewenang yang ada yakni manajer harus menetapkan besarnya
wewenang yang akan didelegasikan kepada setiap departemen.

Rentang kendali yakni manajer harus menetapkan jumlah karyawan pada
setiap departemen atau bagian.

Peranan perorangan yakni manajer harus menetapkan dengan jelas tugas-
tugas setiap individu karyawan, agar dapat terkordinasi dengan baik.

Tipe organisasi, manajer harus menetapkan tipe organisasi apa yang akan
dipakai, apakah [ine organization, line and staff organization ataukah
function organization.

Struktur organisasi, artinya manajer harus menetapkan struktur organisasi

yang seperti apa yang akan digunakan dalam struktur organisasi.'’

3) Pelaksanaan (actuating)

Langkah selanjutnya yaitu pelaksanaan, diaman tujuan dari pelakasannan

ini merupakan gerakan yang mendasari pelaksaan dari aktivitas-aktivitas yang

akan dilakasanakan dari proses perencanaan dan pengorganisasian. Pelaksannan

juga di artikan sebagai terlaksananya kegiatan atau tahap terpenting dalam

manajemen dimana tahap ini merupakan pembuktian dari terbentuknya

manajemen itu sendiri. Tahap ini juga di sebut sebagai tahap pengarahan yaitu

menghubungan antara yang satu dengan yang lain dari segi aspek hubungan

17 Malayu S.P Hasibuan, Manajemen “Dasar,Pengertian Dan Masalah’(Jakarta :Bumi

Aksara ,2014), h. 127

14
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manusiawi dan kepemimpinan dan tersalurkanya pikiran dan ketenagaan dalam
mengsukseskan serta mengembangnkan suatu tujuan yang telah disepakati.
Adapun yang pengertian lain ialah pelaksaanaan merupakan tindakan yang pada
dasarnya begitu penting karena jika tampa adanya tindakan tidak akan terjadi

apa-apa yang akan dilakukan nantinya.'®

Suksesnya dari sebuah tahap pelaksanaan ialah dengan motivasi dari
seorang manajer atau pemimpin dimana seorang manajer dengan penuh
memberikan dorongan penuh baik secara pribadi maupun secara secatra umum
dalam mengembangkan kemajuan dalam membangun kerja sama yang harmonis
dalam mengarah ke pihak yang lainya, jika tidak demikian maka kemungkinan

tidak akan adanya pergerakkan dari pihak lain.'

4) Pengawasan (controlling)

Controlling atau pengawasan sendiri berarti pengendalian atau
pemeriksaaan dpat dikatakan bahwa pengawasan ini dilakukan di tahap ahkir
sebagai program untuk menemukan koreksi atau kesalahan-kesalahan dari hasil
yang telah di capai dalam melakukan aktivitas yang telah terencana sebelumnya..
pengawasan merupakan tindakan yang bertujuan terhadap tindakan yang
mengarah kepada hasil yang akan diterima, tujuan dari hasil tersebut pembuktian

atau  terjadinya pelaksaaan diamana ditemukanya adanya kegagalan atau

18 Sri wilujeng SP, ”Pengantar Manajemen”, (Yogyakarta :Graha Ilmu , 2007), h. 173.

19 George R. Terry. Asas-asas Manajamen, terj. Winardi, (Bandung: PT ALUMNIL
2012), h. 313.
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kecacatan dalam proses terlaksananya kegiatan dengan cepat maupun lambta di

dalam suksenya perencannan dalam hal pengawasan.?’

Pengawasan sendiri berfungsi sebagai tahap ahkir yang terpenting
dilakukan karena dengan adanya pengawasan dapat mencapai hasil ahkir dari
tahap pelaksanaan dan dapat menukur seberapa jauh hasil yang telah dicapai

dalam hal yang telah direncanakan.*!

3. Masjid

a. Pengertian Masjid

Masjid merupakan kata yang berasal dari bahasa arab 3.4 — 335 yang
artinya tempat bersujud atau tempat menyembah Allah Swt. Selain itu,
Masjid juga diartikan sebagai tujuan kaum muslimin dan musliman berkumpul
dalam melaksanakan shalat secara berjama'ah dengan tujuan meningkatkan
solidaritas dan silaturrahmi dikalangan kaum muslim.??> Adapun juga yang
menghubungkan kata 3.5 — 334 itu dengan tunduk atau patuh sehingga Masjid
pada hakikatnya adalah tempat yang dapat melakukan segala kegiatan yang
berkaitan dengan keagamaan kepada Allah semata.”® Berikut ini pengertian

Masjid dalam QS. Al-Jinn ayat 18 :

20 George R. Terry. Asas-asas Manajamen, terj. Winardi, h. 396.

21 Yaya Ruyatnasih dan Liya Megawati, Pengantar Manajemen, (Yogyakarta: Absolute
Media, 2017), h. 10-12.

22 Mohammad, E. Ayub, Manajemen Masjid, (Jakarta: Gema Insani, 1996), h. 1-2

23 Kartum Setiawan, Adityo B. Hardoyo,Masjid-masjid bersejarah di Jakarta, (Jakarta :
Erlangga,2016), h. 10
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Terjemahnya :

“Dan sesungguhnya Masjid-Masjid itu adalah untuk Allah. Maka
janganlah kamu menyembah apapun di dalamnya selain Allah.”*

Dari ayat diatas bisa disimpulkan bahwasanya masjid merupakan
kepunyaan Allah, maka dari itu umat muslim dituntut menyembah didalamnya,

dan larangan meneyembah selain Allah Swt.

Menurut Abu Bakar, Masjid adalah tujuan memberikan motifasi dan

membangkitkan kekuasaan ruhaniyah dan keimanan seorang muslim.? Dari
penjelasan diatas dapat di katakana bahwa Mas;jid ialah tempat menyembah Allah
Swt, dan tempat berkumpul dan melaksanakan segala aktifitas yang berkaiatan
dengan Allah Swt, kemudian juga sebagai tempat membangkitkan keimanan

seorang muslim dalam kekuasaan ruhaniyah.

b. Fungsi Masjid

Syudi menjelaskan bahwa fungsi Masjid merupakan lokasi yang jadikan
sebagai tempat pada zaman rasulullah saw. Ialah sebagai tempat yang dijadikan
tempat perkumpulan pada zaman Rasulullah, di samping itu masjid dijadikan
sebagai tujuan dalam melakukan ibadah yang tujuannya semata-mata menyembah
kepada Allah swt. Masjid juga dikenal dikalangan masyarakat sebagai tempat

dalam menyelesakan permasalahan dikalangan umat muslim pada zaman

24 Kementrian Agama RI, Al-Qur'an Dan Terjemahan, (Jakarta: Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur'an,2019), h. 573

25 Abubakar, Manajemen Berbasis IT, (Yogyakarta : PT. Arina, 2007), h. 9
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Rasulullah dan di jadikan sebagai tempat pemberi informasi dikala turunya
wahyu.?¢

Segala sesuatu yang tercipta di muka bumi ini pada dasarnya memiliki
fungsi dan tujuanya masing-masing begitu pula dengan masjid, masjid memiliki
fungsi dari segi bidang-bidanya antara lain :

1) Ibadah (hablumminallah)

Ibadah secara bahasa (etimologi) berarti proses membersihkan diri
manusia dalam melakukan penyembahan kepada Allah yang menciptakan dan
yang memberi kehidupan dimuka bumi ini. Melapangkan dada serta tunduk
sebagaiamana proses aktualisasi ketertundukan, keterikatan batin manusia dan
potensi spiritual manusia terhadap Allah. Apabila manusia merasa dirinya
melibihi sang penciptanya maka dapat di katakana bahwa memudrnya
ketunudukan dirinya terhadap sang penciptanya. Adapun menurut istilah yaitu
(terminologi) yang artinya segala sesuatu yang Allah ridhoi dan dicintainya baik
yang di ucapkanya maupun yang disembunyikanya.?’

Shalat mempunyai makna “menghubungkan”, yakni menghubungkan diri
kepada Allah dan oleh karena itu shalat bukan hanya berarti menyembah saja

melainkan sebagai penghubung yang dapat mengatur antara muslim dan tuhanya

yakni Allah swt.?®

26 Eko Nursanty & Astari Wulandari, Place Attachment, ( Semarang : Butterfly Mamoli
Press,2021), h. 10.

27 Thsan, Fungsi Ibadah dalam Kehidupan Manusia, (27 Maret 2010), http://bangjay09
.blogspot.co.id/2010/03/fungsi-ibadah-dalam-kehidupan-manusia.html, di akses pada tanggal 14
Juni 2023.

28 Sidi Gazalba, Masjid Pusat Ibadah dan Kebudayaan Islam, (Jakarta: Pustaka Antara,
1971), h. 148.
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2) Sosial Kemasyarakatan (Hablumminannas)

Dengan seiring perkembangan zaman dan perubahan yang begitu cepat
terjadi dengan ini dipengaruhi pula kondisi masyarakat muslim. Dengan
perkembangan zaman fungsi masjid juga memiliki perkembangan dikalangan
masyarakat, peran masjid dilingkungan masyarakat begitu penting dapat
mengerakkan perubahan dalam bidang sosial kemasyarakatan. Fungsi masjid dan
perananya yang begitu penting adanya dan akan tetap di pertahankan hingga masa
yang akan datang sebagai mengumumkan informasi yang penting dan berkaitan
dengan peristiwa-peristiwa di masyarakat.?

Pada dasarnya Masjid dibangun melalui kerjasama dan untuk mewujudkan
kepentingan masyarakat. Fungsi masjid tujuanya adalah milik bersama meskipun
didirikan secara sendiri-sendiri namun tetap di miliki bersama kaum muslim dan
akan seterusnya dijadikan sebagai tempat menyembah Allah. Hal itu dapat
dibuktikan dengan melaksanakan ibadah yang lakukan di masjid,maka dilakukan
secara bersama-sama, adapun pembuktian lainya yaitu dengan melaksanakan \
shalat berjama“ah. Orang-orang duduk, berdiri, dan sujud dalam shaf (barisan)

yang rapi bersama-sama dipimpin oleh seorang imam’.

Masjid memiliki posisi
yang begitu penting di kalangan masyarakat karena dapat mempermudah

permasalahan dan di jadikan sebagai solusi di lingkungan masyarakat apabila di

gunakan sesuai fungsinya sebagaiamana sesuai dengan fungsi masjid itu sendiri.>!

2 Sidi Gazalba, Masjid Pusat Ibadah dan Kebudayaan Islam, h. 127.

30 Hanafie, Syahruddin, Mimbar Masjid, Pedoman untuk para khatib dan pengurus
masjid. (Jakarta: Haji Masagung, 1988), h. 349

3! Teuku, Amiruddin, Masjid Dalam Pembangunan, (yogyakarta: UII, 2008), h. 52
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3) Ekonomi

Menurut Chapra ekonomi Islam merupakan bentuk sumber daya yang
membantu manusia dalam upaya untuk mengaplisasikan kesenangan masyarakat
melalui dana dan proses penyaluran sumber daya yang memiliki batas ruang
dengan menghubungkan pembelajaran islam tampa membatasi indivudu dalam
keseimbangan lingkungan.*

Awal dari suatu keyakinan yang menyatakan bahwa masjid merupakan
dasar perubahan masyarakat islam dengan prinsip keutmaan dan tauhid, masjid
menjadi tempat melaksanakan ibadah yang merupakan kebutuhan masyarakat
sekitarnya tampa mengharapkan bantuan dari para masyarakat.>?

Masjid memiliki suatu ikatan yang saling berhubungan karena masjid
bukan hanya sebagai tempat membicarakan atau mendiskusikan hal-hal yang
hanya berhubungan dengan ekonomi saja tetapi juga sebagai tempat melakukan
jual beli pada sekitar masjid khususnya di halaman dan pinggiran mas;jid.
Kegiatan pada prinsip ekonomi islam sudah menjadi kebiasaan para masyarakat di
zaman dahulu. Dulu masjid dapat mengembangkan aktivitas ekonomi melalui
tokoh-tokoh sehingga dapat membantudan melengkapi segala kebutuhan masjid
dan sarananya. Kegiatan ekonomi bertujuan untuk memakmurkan kehidupan

masjid dan sekitarnya.**

32 Mustafa, Edwin Nasution, dkk, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam, (Jakarta:
kencana, 2006), h. 16

3 Sidi Gazalba, Masjid Pusat Ibadah dan Kebudayaan Islam, (Jakarta: Pustaka Antara,
1971), h.185

3 Sidi Gazalba, Masjid Pusat Ibadah dan Kebudayaan Islam, (Jakarta: Pustaka Antara,
1971), h.185
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4) Pendidikan

Pendidikan merupakan langkah awal yang di tempuh oleh manusia dimana
mampu memperbaiki manusia menjadi lebih baik, melalui pendidikan ini mampu
berubah secara wajar dan sempurna sehingga dapat melaksankan tugas-tugasnya
sebagai khalifah Allah Swt.

Sebagaimana yang telah banyak dicatat oleh kaum sejarawan bahwa
Rasulullah saw, telah berhasil berdakwah sampai keseluruh penjuru dunia. Salah
satu faktor keberhasilan dakwah tersebut karena Rasulullah saw berusaha
mengembangkan kegunaan masjid khususnya dalam beribadah dan bidang
pendidikan. D1 masjid memiliki sistem pembelajaran nonformal, namun mampu
menciptakan manusia cerdas, beriman dan bertakwa, beramal shaleh, berhklak,
dan menjadi warga yang baik serta bertanggung jawab. Dalam peningkatan
kegunaan masjid dalam bidang pendidikan membutuhkan waktu yang cukup
lama, karena pendidikan merupakan suatu usaja yang kan terus berlanjut dan
berulang-ulang. Yang harus diketahui bahwa pendidikan dapat dikatakan sebagai
aspek yang sangat penting karena mampu meningkatkan kualitas jam’ah sehinggat
tercipta generasi muda yang mampu mengembangkan ajaran islam. maka Masjid
sebagai media pendidikan massa terhadap jama“ahnya perlu dipelihara dan

ditingkatkan.

35 Hanafie, Syahruddin, Mimbar Masjid,Pedoman untuk para khatib dan pengurus
masjid. (Jakarta: Haji Masagung, 1988), h. 350
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5) Dakwah
Kata dakwah berasal dari bahasa Arab berupa masdar kata dakwah yang
berarti panggilan, seruan atau ajakan. Sedangkan bentuk kata kerja atau fi’ilnya
adalah da’a, yad'u, da’wa tan yang berarti memanggil, menyeru, mengajak.>¢
Menurut Nasaruddin Latif yang mengatakan bahwa, dakwah adalah
kegiatan dalam suatu proses mengajak, memanggil manusia untuk beribadah
kebada allah Swt, sejalan dengan hukum akidah dan syariat serta akhlak
islamiyah.>’ Dari penjelasan tersebut ditarik kesimpulan bahwa dakwah sangat
diperlukan dalam fungsi Masjid agar fungsi Masjid dapat berjalan sesuai
fungsinya,di mana dakwah sendiri berarti mengajak umat untuk beribadah kepada
Allah Swt.
4. Manajemen Masjid
a. Pengertian manajemen Masjid
Manajemen Masjid adalah kegiatan yang di tujukan untuk kelancaran
masjid dalam proses beribadah, dengan mengatur segala aspek yang dibutuhkan
sehinggan dapat tersusun dengan baik dan benar sehingga aktivitas di masjid
dapat berjalan dengan baik.
Dalam hal ini, manajemen Masjid bisa dilakukan dalam mengoptimalkan 3
aspek manajemen Masjid di antaranya idarah, imarah dan ri’ayah. Ketiga aspek

manajemen yang di sebut bukan hanya dijadikan sebagai konsep semata namun

% Abd Rosyad Shaleh. Manajemen Dakwah Islam. (Cet. OI; Jakarta : Bulan Bintang,
2014), h. 7.

37 HM.S. Nasarudin Latief. Teori dan Praktik Dakwah Islamiya. (Jakarta: PT. Firma
Dara, 2010), h. 11.
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benar-benar harus teraplikasikan dalam masjid sehingga mampu memkasimalkan
kelancaran mas;jid.

Manajemen Masjid sangat bermanfaat untuk masjid, mampu
menumbuhkan rasa tanggung jawab yang tinggi dalam merawat masjid sehingga
terjadi kesatuan antar individu sehingga menciptakan suatu kelompok yang akan
melaksankan semua kegiatan-kegiatan masjid yang sudah terencana.>®

Dapat di definisikan bahwa untuk mencapai kemakmuran masjid sangat di
butuhkan manajemen masjid, yang akan di urus oleh pengurus masjid atau staf
masjid bersama para jama’ah dengan kegiatan positif, bersama dengan ketua
pengurus yang memberi himbauan kepada para jama’ah agar sekiranya mampu
melakukajn kerja sama dalam memenuhi manajemen masjid yang ada.’’

Manajemen Masjid atau idarah Masjid secara garis besar dapat dibagi
menjadi dua bagian yaitu:

1) Idarah Binail Maadiy (phiscal manajement), yaitu manajemen secara fisik
yang meliputi kepengurusan Masjid, ketertiban dan keindahan Mas;jid,
menjaga tata tertib dan ketentraman, mengatur keuangan dan administrasi
Masjid serta menjaga fasilitas yang dimiliki Masjid tersebut.

2) Idarah Binail Ruhiy (funcsional manajement), yaitu mengatur tentang
pelaksanaan fungsi Masjid sebagai tempat pembinaan umat yang

merupakan pusat kebudayaan Islam. Manajemen masjid ini diliputi oleh

38 Firda Halawati, Efektifitas Manajemen Masjid Yang Kondusif Terhadap Peningkatan
Kemakmuran Masjid, ( Jurnal Fakultas [lmu Keislaman : 20212), h. 18.

39 Ahmad Yani, Panduan Memakmurkan Masjid (Jakarta: Al Qalam, 2009), h. 145.
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sekolah Islamiyah , perbaikan akhlak, pelaksanaan dakwah bilhal dan bil
lisan, pembinaan mental spiritual dan mengembangkan ekonomi umat.*’

b. Ruang lingkup manajemen Masjid

Dalam pengaplikasianya, manajemen Masjid memiliki ruang lingkup yang
luas dan memiliki tiga cangkupan bidang yaitu: bidang idarah, imarah, dan

ri’ayah. Berikut adalah penjelasanya.

1) Idarah (pengelolaan)

Masjid bukan milik pribadi, akan tetapi milik bersama sehingga masjid
seharusnya di urus bersama dengan mengedepankan kerja sama yang baik. Untuk
itulah sangat dibutuhkanya pengelolaan atau idarah. Idarah ialah kegiatan yang
mengedepankan suatu kerja sama sehingga mencapai tujuan bersama. Dalam hal
ini lebih terfokus pada perencanaan, pengorganisasian, pengadministrasian,
keuangan dan pengawasan.*!

2) Imarah (makmur)

Imarah berasal dari bahasa arab yang artinya makmur, menurut istilah,

imarah adalah suatu proses dalam kemakmurkan Masjid sebagai tempat

beribadah, pembinaan masyarakat dan meningkatan kesejahteraan jama’ah.

Memakmurkan Masjid juga dijelaskan dalam QS. At-Taubah ayat 18 :

40 Moh. E. Ayub, Muhsin MK, dan Ramlan Mardjoned. h. 33.

4 Tkhsan, S,Ag, Upaya Pemantapan Manajemen Masjid, Media Online Lintas
Gayohtt://lintasgayo. co/2014/04/23/ upaya- pemantapan-manajemen-masjid, di akses pada
tanggal 16 Juni 2023.
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Terjemahnya :

“Sesungguhnya yang (pantas) memakmurkan masjid-masjid Allah
hanyalah orang yang beriman kepada Allah dan hari Akhir, mendirikan
shalat, menunaikan zakat, serta tidak takut (kepada siapa pun) selain Allah.
Mereka itulah yang diharapkan termasuk golongan orang-orang yang
mendapat petunjuk.”*

3) Ri’ayah (keindahan)
Ri’ayah Masjid adalah merawat masjid sebagai bangunan yang indah dan
bersih. Sehingga dengan meberikan tampilan yang bersih dan terawat, hal ini
mampu menarik masyarakat untuk beribadah didalam masjid sehingga dalam

proses beribadah masyarakat dapat merasa nyaman ketika didalam masjid.

Dalam Al-Qur’an dijelaskan QS. Al-Bagarah ayat 125:

=

= lal 2wl ﬁtz:qu\jﬁ\j Uals el d06s el Gles 35
\;g_ia u\ JLLMU M\f\ L) Gge

Terjemahnya :

“(Ingatlah) ketika Kami menjadikan rumah itu (Ka‘bah) tempat berkumpul
dan tempat yang aman bagi manusia. (Ingatlah ketika Aku katakan,)
“Jadikanlah sebagian Maqam Ibrahim) sebagai tempat shalat.” (Ingatlah
ketika) Kami wasiatkan kepada Ibrahim dan Ismail, “Bersihkanlah rumah-

42 Kementrian Agama RI, Al-Qur'an Dan Terjemahan, (Jakarta: Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur'an,2019), h. 261.
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Ku untuk orangorang yang tawaf, yang iktikaf, serta yang rukuk dan sujud
(shalat).”*

Dalam bidang ri’ayah yang perlu diperhatikan:

a)

b)

Arsitektur dan desain meliputi: perawatan ruang utama Masjid, ruang wudhu
dan ruang penunjang (untuk kegiatan pendidikan, musyawarah dan lain-
lainya).

Pemeliharaan peralatan dan fasilitas, meliputi: ambal shalat, peralatan
elektronik, rak buku/ al-qur’an, lemari mukenah, rak sepatu/sandal dan papan
pengumuman.

Fasilitas halaman dan lingkungan, meliputi: kebersihan, pemagaran,
penyediaan tempat parkir dan pembuatan taman Masjid.**

Dalam uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa manajemen Masjid

merupakan hal yang sangat penting dalam memakmurkan Masjid itu sendiri di

mana,adanya manajemen dapat mengolah dan memakmurkan serta memelihara

Masjid, agar ketika umat muslim beribadah didalamnya mereka merasa nayaman

ketika beribadah.

43 Kementrian Agama RI, A/-Qur'an Dan Terjemahan, (Jakarta: Lajnah Pentashihan

Mushaf Al-Qur'an,2019), h. 25.

4 Zahra Nada, Pengelolaan Bidang Riayah Pada Manajemen Masjid, (17 Oktober

2019), https://pontren. com/2019/10/17/pengelolaan-bidang-riayah-manajemen-masjid, di akses
pada tanggal 16 juni 2023
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B. Kerangka konseptual

Manajemen Masjid

Idarah

(Pengelolaan)

Ri'ayah I—

Imarah
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(Memakmurkan)

(Keindahan)

Revitalisasi Manajemen Masjid Makanul

Iman
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dipakai penulis terhadap proses penelitian ini adalah
kualitatif deskriptif. Menurut denzin & Lincoln menungkapkan bahwa penelitian
kualitatif merupakan penelitian yang memakai latar alamiah dengan tujuan untuk
mengungkapkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan tujuan melibatkan
berbagai metode. Erickson juga mengungkapkan bahwa penelitian kualitatif
bertujuan untuk menemukan dan menggambarkan secara naratif kegiatan yang

dilaksakan dan dampak terhadap dari tindakan terhadap kehidupan manusia.*’

Pendekatan kualitatif merupakan salah satu bentuk proses di mana
penelitian dan pengetahuan yang didasarkan pada metodelogi yang mengkaji
suatu peristiwa atau persoalan kemasyarakatan agar dapat mengungkapkan atau
memperoleh informasi dari data secara menyeluruh. Penerapan dalam metode
kualitatif tidak mampu terlepaskan dari animo mereka yang menerapkanya. Hal
tersebut didasarkan pada kemauan dan kebutuhan sosial sehingga menjawab suatu

permasalahan yang rumit.*®

45 Albi, Anggito & Johan Setiawan, S,Pd. Metodelogi Penelitian Kualitatif ( Cet.I; Jawa
Barat : Cv Jejak, 2018), h. 7.

4 Helaluddin, Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif : Sebuah Tinjauan Teori &
Praktik. (cet,I;2019), h. 7.
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2. Pendekatan penelitian
Adapun pendekatan yang diterapkan pada penelitian ini ialah dengan
pendekatan study kasus (case study) yaitu diamana peneliti akan melakukan
penelitian secara mendalam terhadap pristiwa yang terjadi secara secara intensif,
terinci dan juga mendalam terhadap suatu lembaga.*’
Tujuan dari adanya pendekatan ini merupakan mengferifikasi tahap pada
mereka agar lebih memahami keadaan dan kehidupan realitas dalam berbagai

pengalaman yang ada.*®

B. Lokasi Dan Objek Penelitian

Lokasi dari penelitian yang akan dilakukan bertempat di Masjid Makanul
Iman di Kelurahan Mannanti. Tepatnya di jalan Persatuan Raya Mannanti,
Kelurahan Mannanti, Kecamatan Tellulimpoe, Kabupaten Sinjai, Provinsi

Sulawesi Selatan, Indonesia.

Adapun tujuan penelitian adalah revitalisasi manajemen Masjid Makanul
Iman, agar dapat mengembalikan kemakmuran Masjid sehingga dapat dirasakan

hadirnya di masyarakat setempat.

C. Fokus Penelitian
Fokus merupakan tindakan yang terarah agar peneliti dapat memusatkan
penelitian. Fokus sangat penting agar pembahasan dapat terarah dan tidak

melenceng dari fopic — topic pembahasan. Oleh karena itu, peneliti fokuskan

47 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta : Rineka
Cipta 2016 ), h.142.

8 Dr. Ajat Rukajat, M.Mpd. Pendekatan Penelitian Kualitatif. ( Jakarta : Cv Budi Utama,
2018),h. 5
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penelitian terkait revitalisasi manajemen Masjid Makanul Iman agar dapat
menghidupkan kembali pengelolaan, kemakmuran, serta keindahan Masjid

Makanul Iman.

D. Deskripsi Penelitian

Adapun deskripsi penelitian ini adalah revitalisasi perubahan atau
pengelolaan, perencanaan, pelaksanaan dalam kegiatan memakmurkan masjid
agar dapat menghidupkan kembali manajemen Masjid di Masjid Makanul Iman,
Kelurahan Mannanti, Kabupaten Sinjai. Meneliti secara mendalam terhadap
upaya merevitalisasi manajemen Masjid yang baik agar dapat mengembalikan
manajemen Masjid. Di mana Masjid memiliki manajemen yang baik dari segi
pengelolaanya, kemakmuran,dan juga keindahanya. Fungsi manajemen Masjid
sendiri adalah di mana upaya atau proses yang dilakukan agar dapat mengatur

pengelolaan masjid, kemakumuran masjid, dan juga keindahan Masjid.

E. Sumber Data
Adapun sumber data yang terdapat pada penelitian ini ialah subjek di

mana data diperoleh.

1. Data primer
Data primer ialah sumber utama yang secara langsung didapatkan oleh
peneliti dari berbagai tahap pengumpulan data yang dilakukan melalui sumber
data primer diperoleh melalaui tahap wawancara dengan subjek dengan tujuan

mengetahui langsung situasi dilingkungan atau pengamatan langsung ditempat
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lapangan.*® Dari pengertian inilah hasil yang akan diperoleh peneliti adalah dari
hasil wawancara kepada pengelola Masjid atau orang yang berperan penting
dalam Masjid, agar dapat mengetahui bagaimana manajemen Masjid itu sendiri.
2. Data sekunder
Data sekunder merupakan hasil yang didapatkan peneliti dalam
menunjang data primer. Data ini dapat berupa pengetahuan buku tentang
manajemen Masjid dalam pengelolaanya. Data yang diperoleh dari sember data

yang pernah ada seperti buku, jurnal, dan internet lainya.

F. [Instrument Penelitian

Instrumen 1alah alat yang dipakai penulis dalam membantu proses
penelitian ini, dengan tujuan agar dapat terarah dalam melakukan penelitian. Alat
yang dimaksud penulis ialah alat tulis serta perangkat yang membantu dalam
penelitianya. Instrumen dalam penelitian ini yang di maksud penulis disini ialah
penulis itu sendiri dan dilengkapi dengan pertanyaan-pertanyaan yang cangkup
fakta yang didapat di lokasi penelitian. Instrumen yang peneliti gunakan

merupakan pengamatan dan tanya jawab/wawancara.

Pengumpulan bahan yang dilakukan peneliti sendiri dengan metode-
metode yang beragam seperti wawancara, observasi yang dapat didokumentasikan
dengan menggunakan camera, alat perekam, alat tulis, buku tulis,

komputer/leptop.

4 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. (bandung : pt, alfabeta
2016), h. 225
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G. Teknik Pengumpilan Data
1. Observasi

Observasi,merupakan langkah awal yang dilakaukan peneliti dimana
peneliti akan melakukan tijauan terhadap suatu persoalan dan mengamati serta
menyelidiki juga mencatat dengan metode ilmiah yang bisa katakan sebagai
pengamatan secara sistematik dengan seksama agar menampakkan persoalan yang
diselidiki baik secara langsung ataupun tidak secara langsung. Peneliti wajib
melakukan pengamatan secara tepat sehingga dapat memahami aktivitas terhadap
perilaku subjek, baik dalam keadaan benar ataupun tidak benar, tak jarang juga
peneliti wajib dapat melakukan tugas yang layaknya dilakukan oleh subjek
penelitian, terhadap keadaan yang sama ataupun berbeda.’® Metode observasi
dipakai penulis agar memperoleh bahan serta gejala-gejala yang dilihat. Observasi
ialah bentuk peneyelidikan yang dilakukan secara teratur, dan dengan berencana d
menggunakan alat indera seperti mata melalui peristiwa-peristiwa yang langsung
didapat pada saat peristiwa itu sedang terjadi secara langsung.>!

Peneliti melaksanakan observasi lewat terjun langsung ke lokasi yang akan
diteliti yakni Masjid Makanul Iman, Kelurahan Mannanti, Kabupaten Sinjai.
Adapun data yang bisa didapat dari observasi ini akan berkaitan dengan
manajemen Masjid, khususnya Masjid Makanul Iman, Kelurahan Mannanti,

Kabupaten Sinjai.

50 Sudarman Denim, Menjadi Peneliti Kualitatif ; Ancangan Meteodologi, Prestasi Dan
Publikasi, ( Bandung: Pustaka Setia,2002), h. 123.

31 Abu Ahmadi, Pisikologi Sosial, ( Jakarta: Rineka Cipta,2010), h. 21.

32



33

2. Wawancara
Wawancara berupa suatu percakapan diamana dua orang atau
lebihbertemu untuk bertukar suatu informasi serta ide atau gagasan dalam hal
tanya jawab, hingga dapat dikonstruksikan maksud dari suatu topic tertentu.’?
Wawancara wajib dilakukan secara benar, artinya ilah dilkukan secara sebaik-
baiknya dengan waktu yang sesingkat-singkatnya agar mengdapatkan data yang
tersusun. Susunan harus tetap rileks sehingga data yang diperoleh adalah data
yang faktual dan terpercaya.’® Dalam perkara ini pihak yang diwawancarai ialah
pengelola Masjid serta tokoh agama, tokoh masyarakat, serta pihak yang terlibat
secara langsung dalam pengelolaan manajemen Masjid Makanul Iman, Kelurahan
Mannanti, Kabupaten Sinjai.
3. Dokumentasi
Dokumentasi disini adalah ~ suatu cara mengumpulkan bahan yang
dilakukan penulis dalam wawancara, dokumentasi yang yang dimaksud disini
dapat berupa foto yang diambil dari hasil wawancara serta Masjid Makanul Iman

guna memperkuat penelitian.

H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang peneliti pakai ialah dengan memakai tehnik
analisis deskriptif kualitatif adalah bersifat induktif yakni data yang diperoleh
berdasarkan dari analisis kemudian dikembangkan pola hubungan tertentu atau

menjadi hipotesis.. Teknik analisis data ini dikerjakan dimulai dari awal dengan

52 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif. ( Bandung: Alfabeta, 2015). h. 72

53 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Sebagai Pendekatan Praktik. (Jakarta :
Rineka Cipta, 2002. h. 223
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memeriksa semua informasi yang tersedia yaitu wawancara, observasi, serta
dokumentasi yang dilakukan peneliti. Analisis data dilakukan sepanjang proses
penelitian mulai dari terjun lapangan, wawancara dengan pengelola Masjid

maupun masyarakat di daerah tersebut.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Kabupaten Sinjai merupakan salah satu dari 24 kabupaten/kota di provinsi
Sulawesi Selatan yang terletak di pantai timur bagian selatan jazirah Sulawesi
Selatan dengan ibu kotanya Sinjai. Dengan memiliki luas 819,96 km? terdiri dari
9 Kecamatan defenitif dengan jumlah Desa sebanyak 67 dan 13 Kelurahan.

Secara Geografis Kabupaten Sinjai terletak antar 5°2°56”° sampai
5921°16> Lintang Selatan dan antara 119°56°30”° sampai 120°25°33°° Bujur
Timur. Di sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Bone, di sebelah Timur
dengan Teluk Bone, di sebelah selatan dengan Kabupaten Bulukumba dan di
sebelah Barat dengan Kabupaten Gowa.>*

Kabupaten sinjai memiliki 9 kecamatan di antaranya :

a. Bulupoddo

b. Pulau Sembilan
c. Sinjai Barat

d. Sinjai Utara

e. Sinjai Selatan
f.  Sinjai Timur

g. Sinjai Borong

% Profil kabupaten sinjai, https://dpmptsp.sulselprov.go.id/publik-profil-kabkota?id=17
diakses pada tanggal 18 november 2023
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h.  Sinjai Tengah
i.  Tellu Limpoe

Kelurahan Mannanti merupakan salah satu kelurahan yang terletak di
kecamatan tellu limpoe Dengan jarak tempuh 5 km dari ibu kota kecamatan Tellu
limpoe. Adapun jumlah penduduk mencapai 4.792 jiwa terdiri dari 2.427 jiwa
laki-laki dan 2.365 jiwa perempuan.

Adapun batas wilayah kelurahan mannanti sebagai berikut :

Sebelah Utara : Batasan dengan Desa Lembang Lohe
Sebelah Selatan : Batasan dengan Kabupaten Bulukumba
Sebelah timur : Batasan dengan Desa Tellu Limpoe
Sebelah Barat : Batasan dengan Desa Kalobba

Sedangkan Kelurahan Mannanti terbagi atas 7 lingkungan yakni :
1) Lingkungan Bonto Asa
2) Lingkungan Bonto Mangape
3) Lingkungan Pariae
4) Lingkungan Pakkita
5) Lingkungan Lembang Saukang
6) Lingkungan Lembang Gogoso
7) Lingkungan Aholaie®’
Keselurahan di Kelurahan Mannanti merupakan beragama islam, jumlah
masjid di kelurahan mannanti berjumlah 18 bangunan masjid yang berdiri di

antaranya sebagai berikut:

55 profil kelurahan mananti tahun 2020/2021



No

10.

11!

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Nama Masjid
Mesjid Jabalul Rahman
Mesjid Makanul Iman
Mesjid Nurul Yaqin
Mesjid Nuru Tauhid
Mesid Jabal Nur
Mesjid Nurul Iman
Mesjid Alfiqruh
Masjid Babul Hasanah
Mesjid Babul Janna
Mesjid Ibrahim Muhammad
Mesjid Al-Muflihun
Mesjid Nur Arham
Mesjid Rahman Amin
Mesjid Al-Hamzatain

Mesjid Nurul Manisi

Mesjid Darul Muttagin
Mesjid Al Mujahadah

Mesjid Nuru Tauhid

Link.

Link.

Link.

Link.

Link.

Link.

Link.

Link.

Link.

Link.

Link.

Link.

Link.
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Alamat
Lembang Saukang Kel. Mannanti
Bontoasa Kel. Mannanti
Lembang Saukang Kel. Mannanti
Pakkita Kel. Mannanti
Pariae Kel. Mannanti
Lembang Gogoso Kel. Mannanti
Bonto Manggape Kel. Mannanti
Bonto Mangngape Kel. Mannanti
Bontomangngape Kel. Mannanti
Bontoasa Kel. Mannanti
Lembang Saukang Kel. Mannanti
Horong Porongnge Kel. Mananti

Lembang Gogoso Kel. Mannanti

Kel. Mannanti

Lembang Saukang Kel. Mannanti

Kel. Mannanti

Kel. Mannanti

Kel. Mannanti

Masjid Makanul Iman merupakan Masjid besar yang berada di Kelurahan

Mannanti, berada di tengah - tengah wilayah kelurahan mannanti menjadi tempat

yang starategis. Bangunan yang berdiri kokoh ini bertempat di Jalan Persatuan

Raya Mannanti dengan jarak tempuh + 5 km dari ibu kota Kecamatan Tellu
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Limpoe, berada tepat di tengah-tengah 7 lingkungan yang ada di Kelurahan
Mannanti, bangunan ini berdiri tepat di Lingkungan Bonto Asa, berseblahan
dengan Kantor Kelurahan Mannanti yang berada di sebelah kanan dan di bagian
depan merupakan lapangan sepak andi tallagu dan SD N 96 Mannanti, di samping
kirinya merupakan pasar di Kelurahan Mannanti.>®
2. Sejarah berdirinya Masjid Makanul Iman

Makanul Iman pertama kali dibangun pada tahun 2017 dimana Bupati
Sinjai pada saat itu H. Sabirin Yahya yang memimpin pembangunan Masjid
Makanul Iman untuk pertama kalinya, H. Sabirin Yahya meletakkan batu pertama
sebagai tanda dimulainya pembangunan Masjid Makanul Iman Kelurahan
Mannanti Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai pada taggal 09 juni 2017.
Dana yang dipakai pada saat pembanguan Masjid Makanul Iman merupakan dana
dari bupati sinjai dan dari masyrakat Kelurahan Mannanti dimana masyarakat
melakukan pengumpulan dana untuk pembangunan Masjid Makanul Iman.

Pembangunan Masjid dilakukan secara swadaya di mana pembanguan di
lakukan secara bergotong royong dengan sistem satu komando dan dilakukan
bergilir di 7 lingkungan yang ada di Kelurahan Mannanti, setiap lingkungan di
Kelurahan Mannanti melakukan kerjasama dalam pembangunan masjid, dimulai
dari Lingkungan Bonto Asa, Lingkungan Bonto Mangape, Lingkungan Aholaie,
Lingkungan Pariae, Lingkungan Pakkita, Lingkungan Lembang Gogoso,

Lingkungan Lembang Saukang.

56 Bapak makmur, wawancara ketua umum pengurus masjid besar makanul iman, pada
27 oktober 2023
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3. Visi dan misi Makanul Iman
Visi dan misi masjid Makanul Iman antara lain sebagai berikut :’
a. Senatiasa membangun dan pembinaan umat
b. Meningkatkan pembinaan keagamaan.
4. Struktur kepengurusan Makanul Iman
Struktur kepengurusan Masjid Makanul Iman sebagai berikut :
a. Pelindung / penasehat
1) Camat Tellu Limpoe
2) Kapolsek Tellu Limpoe
3) Danramil Sinjai Selatan/Tellu Limpoe
4) Kepala Instansi Kec. Tellu Limpoe
5) Kepala KUA Kec. Tellu Limpoe
6) Lurah Mannanti
7) Imam Kelurahan Mannanti
8) Drs.A.Ali Imran Hz, M.Si
9) Mursalin Nounding

10) Mistaruddin, S.Pd M.Pd

7 Bapak Ashari, wawancara sekertaris pengurus Masjid besar Makanul Iman, pada 29
oktober 2023
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Struktur kepengurusan Masjid Makanul Iman Kelurahan Mannanti Kabupaten

Sinjai priode 2022-2025

Ketua umum

Makmur
Wakil Ketua
M. Alkap
Sekertaris Bendahara
Andi Ashari Soi Syamsuddin

Wakil Sekertaris Wakil Bendahara

Budi Aji 1. H.Samsuddin

2. Rahmatullah
l A\ 4 l

Bidang riayah Bidang imarah Bidang idarah




5. Data jumlah pengurus Masjid Makanul Iman
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Susunan pengurus Masjid Makanul Iman Kecamatan Tellu Limpoe

Kabupaten Sinjai sebagai berikut:

Tabel 4.1 bidang riayah pengurus Masjid Makanul Iman priode 2022 - 2025

No

Bidang riayah / bangunan fisik

1.

Seksi kesekretariatan

Amran

Muhammad bani

Arham

Endang

Nizam

Seksi pembangunan

Nur Muhammad hayat

Ambo enre

Habil

A. amiruddin

M. Yunus

A. abdul munir

Ismail

Ishak

Seksi dana

Suardi

Rahmatullah

Adil sina

Baharuddin




Seksi keamanan

4. Supriadi
Seksi perlengkapan dan Malla
peralatan Rahman
A. Arifin Ahmad
5. Ambo sakka

Kep. Lingkungan Kel.

Mannanti

BABIMKAMTIBMAS

Kel. Mannanti

BABINSA Mannanti

Kamsa (pol)

Sumber data : Surat keputusan pengurus masjid Makanul Iman
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Masjid Makanul Iman priode 2022 - 2025 Tabel 4.2 bidang imarah pengurus

No Bidang imarah / kemakmuran

Seksi ibadah

H. Nurdai

Ust. As'ad

Jamaluddin

Remaja Masjid

Seksi dak'wah

Ridwan, S.Ag

A. Syahrul

Masudi

H. Syamsul Bahri




Seksi pendidikan TKA/TPA

Murniati, S.PdI

Najenniah, S.PdI

Haerani, S.Pd

Seksi remaja masjid

Andi Rival

A. Nurul

Arfah Ahmad

Andi Ichwan Soi

Seksi Majelis Ta'lim

Ust. Maddolangeng

Ismail Mahmud

Abd. Waris

Nurhayati, S. Ag

Suryati Nojeng, S.Ag

A. Faisah

seksi perpustakaan

Seniwati, S.Pd

H. A Mariati, S.Pd

Masyita

Ramlah

Nuraedah

Remaja Masjid

Sumber data : Surat keputusan pengurus masjid Makanul Iman
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Tabel 4.3 bidang ibadah/pengelolaan pengurus Masjid Makanul Iman

priode 2022 - 2025

No

Bidang ibadah / pengelolaan

Seksi perencanaan

H. ambo Tang S. Pd.,

M.Pd

H. A. Asdar, S.Pd

Muh. darwis

Nursyifaunnas

Musakkir, SE

Seksi zakat dan wakaf

Imam lingk.bonto asa

Ahmad, S.Ag

Jumali

Seksi pengembangan ekonomi

ummat

A. Muh. Yusran

A.Kamaruddin

Salbiana

Andi herli sidji

Masriani

Sumber data : Surat keputusan pengurus Masjid Makanul Iman

6. Program — program masjid makanul iman
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Ada berbagai macam program yang dijalankan di Masjid Makanul Iman di

antaranya sebgai berikut :
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a. Pembangunan masjid

b. Jumat berbagi, kegiatan dilakukan setiap pekan yaitu setiap hari jumat

c. Pengajian, majelis ta'lim dilaksanakan dua hingga tiga kali dalam satu bulan
d. Kajian keislaman

e. Pembinaan remaja masjid

f.  Pengajian TK/TPA.®

B. Hasil Dan Pembahasan
1. Gambaran manajemen Masjid Makanul Iman Kelurahan Mannanti
Kabupaten Sinjai
Dalam sebuah Masjid tentunya yang paling di butuhkan adanya sistem
manajemen didalamnya agar dapat mengoptimalkan segala kegiatan dalam
pengelolaan Masjid dan kemakmuran Masjid sehingga dapat berjalan dengan
baik. Masjid Makanul Iman membentuk manajemen Masjid berawal dari
kebutuhan masyarakat di mana pada saat itu proses pembangunan Masjid baru
dimulai dari sinilah masyarakat membentuk pengurus Masjid yang telah
dimusyawarahkan.
Informasi ini didapatkan dari hasil wawancara bersama bapak Makmur,
ketua umum pengurus Masjid Makanul Iman beliau mengatakan :

"Awal terbentuknya pengurus pada saat itu kebutuhan masyarakat di mana
pada awalnya pengurus yang lama yaitu pak ambo nuhung dan beliau

58 Bapak ashari, wawancara sekertaris pengurus masjid besar makanul iman, pada 29
oktober 2023
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wafat dan kemudian diadakan musywarah kembali dan terpilihlah saya pak
makmur selaku ketua.">’

Dari hasil wawancara bersama bapak makmur mengungkapkan bahwa
manajemen masjid sangat dibutuhkan adanya dalam sebuah masjid, untuk itu
masyarakat merasa tampa adanya manajemen dalam masjid tidak akan
memakmurkan sebuah masjid, untuk itu masyarakat sepakat untuk membentuk
pengurus masjid dengan cara musyawarah. Dari proses musyawarah inilah
membentuk pengurus Masjid pada saat itu yang di ketuai oleh bapak Ambo
Nuhung, setelah beliau wafat kemudian di gantikan oleh bapak Mursalin
Nounding, setelah itu masyarakat melakukan musyawarah kembali dan terpilihlah
bapak Makmur sebagai ketua hingga saat ini.

Seperti halnya masjid pada umumnya yang memilki manajemen Masjid
Makanul Iman menerapkan fungsi manajemen sebagai berikut :

a. Perencanaan

Tahap ini merupakan tahap awal dalam sebuah manajemen di mana pada
tahap ini merupakan tahap rencana terhadap hal-hal yang akan digunkan pada
sebuah organisasi/instansi. Sebagai mana hasil wawancara dari bapak Makmur,
ketua umum Masjid Makanul Iman bahwa:

"Kami pengurus selalau mengadakan rapat diamana sebelum melakukan
kegiatan, adakalanya itu kami berkumpul dan bermusyawarah tentang
pendapat para pengurus mengenai kegiatan yang akan di lakasakan apa
lagi ketika kegiatan besar seperti hari raya, maulid nabi dI1."®°

>9 Bapak makmur, wawancara ketua umum pengurus masjid besar makanul iman, pada 27
oktober 2023

60 Bapak makmur, wawancara ketua umum pengurus masjid besar makanul iman, pada 27
oktober 2023
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Musyawarah selalu menjadi tahap awal sebelum melakukan kegiatan,
dengan mengumpulkan pengurus dan tokoh agama dalam mengadakan rapat
sebelum melakukan kegiatan. Bukan hanya pada perencanaan kegiatan namun
pihak pengurus terkadang juga membahas perencanaan pembangunan, di mana
pada saat ini bangunan Masjid Makanul Iman dalam tahap pembangunan tentunya
tak lepas dari proses perencanaan agar masyarakat lebih antusias datang ke Masjid

jika Masjid semakin megah dan bersih.

Informasi ini didapatkan dari hasil wawancara bersama bapak Makmur,
ketua umum pengurus Masjid Makanul Iman beliau mengatakan :

"Tentunya kita selalu adakan rapat rencana apa lagi ini kita masih dalam
tahap pembangunan, rencananya ini kita akan lantai masjid agar lantainya
semakin bagus yang kemarin hanya lantai biasa, dan kita juga rencana
akan mengganti dinding masjid karena kebetulan sekarang masih pakai
dinding seng sebagai dinding, tapi kita lakukan pertahap juga."®'

Pengurus masjid makanul iman mengutamakan rapat terlebih dahulu
dalam pengambilan keputusanya, tak hanya dalam pembentukan pengurus namun
juga berbagai hal dalam mentukan perencanaan masjid. Seperti halnya dalam
proses pembangunanya disampaikan melalui rapat apa saja yang perlu di benahi
dalam pembangunan masjid kedepanya. Perencanaan pembangunan Masjid yang
akan dilakukan salah satunya adalah dengan mengganti lantai masjid dan juga
dinding serta atap masjid, agar dapat membuat masjid megah, indah, serta

bangunan masjid dapat terawat.

61 Bapak makmur, wawancara ketua umum pengurus masjid besar makanul iman, pada 27
oktober 2023
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b. Pengorganisasian

Tahap selanjutnya yaitu tahap pengorganisasian, kegiatan Masjid Makanul
Iman tak pernah lepas dari dukungan masyarakat serta pengurus dan juga tokoh
agama, dari visi misinya senderi tidak lain adalah sebagai membangun dan
pembinaan umat. Tentu dengan visi misi tersebut tidak lepas dari orang-orang
profesional yang mampu menggerakkan Masjid Makanul Iman sesuai dengan visi
dan misinya.

Informasi ini didapatkan dari hasil wawancara bersama bapak makmur,
ketua umum pengurus masjid makanul iman beliau mengatakan :

"Ketika kita membuat kegiatan itu selalau dihadiri tokoh agama dan juga
pengurus masjid. Nah kitakan punya struktur kepengurusan masjid disitu

sudah lengkap didalamnya, sudah ada penasehat, penanggung jawab, dan

ketua, skertaris, bendahara, dan juga ada seksi-seksi"®?

Berbagai program yang di jalankan pengurus masjid melibatkan tokoh
agama di dalamnya hal ini memerlukan struktur kepengurusan masjid agar dapat
mengatur dan membagi tugas dalam kepengurusan masjid dan juga pelaksanaan
kegiatan di masjid. Struktur kepegurusan masjid makanul iman meliputi ;
pelindung atau penasehat, ketua, sekertaris, bendahara, serta seksi-seksi dari

berbagai bidang.

62 Bapak makmur, wawancara ketua umum pengurus masjid besar makanul iman, pada 27
oktober 2023
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c. Pelaksanaan

Langkah selanjutnya adalah pelaksanaan. Setelah tahap perencanaan dan
organisasi maka adanya tahap pelaksanaan inilah tahap di mana terlaksananya
sebuah rencana yang telah di rencanakan sebelumnya.

Informasi ini didapatkan dari hasil wawancara bersama bapak Andi Ashari
Soi, sekertaris pengurus Masjid Makanul Iman beliau mengatakan :

"sekarang ada program yang sedang kami jalangkan di samping proses
pembangunan yaitu jumat berbagi saat subuh, kegiatan ini dilakukan agar
masyarakat lebih antusias datang ke masjid meskipun itu subuh."

Program baru yang di jalankan oleh pengurus saat ini adalah jumat berbagi
yang dilaksakan setelah salat subuh, pengurus berharap adanya kegiatan ini
masyarakat lebih bersemangat dan berinisiatif datang ke masjid.

d. Pengawasan

Pengawasan merupakan tahap akhir yang dilaksanakan ketika
berlangsungnya kegiatan dalam mengontrol kegiatan agar dapat berjalan sesuai
yang diinginkan. Fungsi pengawasan sendiri adalah agar dapat mengetahui hasil
yang telah dicapai, dalam hal ini pengawasan dapat mengukur seberapa jauh hasil
yang telah dicapai dengan apa yang direncanakan.

Informasi ini didapatkan dari hasil wawancara bersama bapak Makmur,
ketua umum pengurus masjid makanul iman beliau mengatakan :

"berlangsungnya kegiatan tidak lepas dari pengawasan pengurus agar
kegiatan dapat berlangsung sesuai yang diinginkan, dan setelah diadakan
kami juga mengadakan evaluasi dari setiap kegiatan yang kita lakukan
agar kita tau kurangnya diamana, supaya kedepanya dapat dibenahi."®®

63 Bapak Ashari, wawancara sekertaris pengurus masjid besar makanul iman, pada 29
oktober 2023
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Dalam sebuah manajemen ada berbagai macam sistem manajemen yang di
terapkan di berbagai masjid, masjid makanul iman sendiri menerapkan sistem
manajemen dengan gotong royong di mana semua masyarakat terlibat
didalamnya, dengan sistem ini yang memilki satu komando dipercaya dapat
mengoptimalkan manajemen masjid Makanul Iman. Dengan sistem gotong
royong dipercaya mampu membangun kerja sama yang baik sesama masyarakat
setiap lingkungan. Selain gotong royong pengurus juga mengadakan donator
tetap di setiap lingkungan yang ada di Kelurahan Mannanti terkhususnya di
lingkungan Bonto Asa dan tidak di tentukan nominalnya.

Informasi ini didapatkan dari hasil wawancara bersama bapak Andi Ashari
soi, sekertaris pengurus Masjid Makanul Iman beliau mengatakan :

"sistem yang kita gunakan yaitu sistem satu komando dengan gotong
ronyong dan dilibatkan semua lingkungan yang ada dikelurahan mannanti.
Kita juga mengadakan donator tetap yang ada di kelurahan mannanti

terkhususnya dilingkungan bonto asa itu sendiri dan tidak ditentukan

nominalnya ".%

Dengan berbagai program yang dijalankan di Masjid Makanul Iman yang
di mana tujuan utamanya membangun serta pembinaan ummat, dari berbagai
program yang berjalan tak sedikit masyarakat yang berpartisipasi didalamnya,
adanya berbagai kendala yang membuat masyarakat tidak ikut serta dalam
kegiatan tersebut. Berbagai kegiatan saat ini yang sedang berjalan diantaranya

yaitu; pembangunan, jumat subuh berbagi, dan TK/TPA dari program-program

64 Bapak ashari, wawancara sekertaris pengurus masjid besar makanul iman, pada 29
oktober 2023
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inilah dapat dikatakan masyarakat yang ikut berpartisipasi didalamnya masih
sangat minim dikarenakan hampir seluruh masyarakat berprofesi sebagai petani
di mana ketika di pagi hari mereka sibuk dengan kebunnya masing-masing.
Namun meski demikian masyarakat tetap antusias dalam menjalangkan program
di masjid, seperti halnya pembangunan terkadang dilakukan di malam hari, di
mana waktu kosong bagi masyarakat dapat dimanfaatkan.

Informasi ini didapatkan dari hasil wawancara bersama ibu Emming dan
ibu Rosma , warga Kelurahan Mannanti beliau mengatakan :

"program-program di masjid itu ada pembangunan,jumat subuh berbagi,
dan TK/TPA, saat ini mungkin masi dirasa belum maksimal kinerja saya
selaku masyarakat terhadap masjid dikarenakan kebanyakan petani jadi di
pagi hari itu kami sibuk di kebun, tapi jika pembangunan dilakukan di
malam hari biasanya kami ikut serta juga termasuk para ibu-ibu juga yang
membawakan makanan saat bekerja di masjid masyarakat."%

2. Upaya revitalisasi manajemen Masjid Makanul Iman Kelurahan Mannanti
Kabupaten Sinjai
Setiap masjid memiliki keunikan dan keindahan tersendiri, dan menjadi
daya tarik masyarakat agar dapat menarik perhatian untuk menjalangkan ibadah di
Masjid tersebut, sama halnya dengan Masjid-Masjid pada umumnya yang
berusaha agar menciptakan atau membangun Masjid yang menjadi daya tarik
masyarakat, sehingga dapat menghidupkan semangat masyarakat melaksanakan
ibadah.
Dalam hal ini juga yang dirasakan di masjid makanul iman di mana masjid

Makanul Iman berbagai cara yang dilakukan pengurus masjid agar menarik

% Tbu Rosma , ibu Emming wawancara bersama masyarakat kelurahan mannanti, pada 31
oktober 2023
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simpati masyarakat berpartisipasi dalam memakmurkan Masjid Makanul Iman.
Namun sebelum itu yang paling utama adalah pengurus masjid itu sendiri agar
dapat memberikan contoh kepada masyarakat dalam kepengurusan Masjid. Ada
berbagai macam cara yang dilakukan pengurus dalam menarik simpati masyarakat
dengan adanya pembangunan masjid, pengurus berharap agar dapat membangun
kerja sama dan membangun simpati kepada masyarakat agar masjid dapat
makmur, tidak hanya itu pengurus Masjid juga mengadakan berbagai program
seperti pengajian, jum'at berbagi, TK/TPA, dan salat berjamaah.

Informasi ini didapatkan dari hasil wawancara bersama bapak makmur, ketua
umum pengurus masjid makanul iman beliau mengatakan :

"saat ini kami selaku pengurus  akan terus berpartisipasi dalam
memakmurkan masjid, dan kami sendiri sudah melakukan berbagai
macam program ada pengajian, jum'at berbagi, TK/TPA, dan salat
berjamaah."%¢

Manajemen masjid yang baik bersal dari kepengurusan masjid,
Kepengurusan masjid makanul iman berperan penting dalam memakmurkan
masjid juga dalam menjalangkan berbagai programnya. Saat ini ada berbagai
program yang di jalankan di masjid makanul iman dari berbagai program ini di
antaranya yaitu :

a. Pembangunan masjid

Pembangunan masjid ini merupakan program kerja yang utama dilakukan

oleh pengurus masjid makanul iman pada saat ini dalam meningkatkan

kemakmuran masjid, agar dapat menarik perhatian masyarakat lebih

66 Bapak makmur, wawancara ketua umum pengurus masjid besar makanul iman, pada 27
oktober 2023
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berpartisipasi didalamnya, di mana masjid yang megah dan suasana yang indah
mampu menarik perhatian masyarakat untuk melakukan ibadah dan kegiatan
keagamaan lainya. Dalam proses pembangunan masjid makanul iman sendiri
diharapkan mampu memperluas bangunan dan memperindah serta menjadi lebih
terrawat kembali. Sebagaimana hasil wawancara dari bapak Makmur, ketua umum

Masjid Makanul Iman bahwa :
"tahap awal pengurus lakukan dalam memakmurkan masjid itu adalah
pembangunan di mana bangunan lama itu masih bangunan lantai satu saja,
jadi kami sebagai pengurus masjid melakukan pembangunan masjid agar
dapat meningkatkan kenyamanan terhadap masyarakat baik masyarakat
setempat atau masyarakat luar sekalipun, jadi tujuan awalnya kami itu
menjadikan masjid agar lebih luas dan lebih megah bersih dan indah,

namun disini kami masi dalam proses pembangunan yang mana
membutuhkan waktu cukup lama, dan juga tenaga."®’

Bangunan yang indah dan bersih tentunya mengundang perhatian
masyarakat dalam itu yang dipikirkan pengurus dalam langkah awal
memakmurkan masjid makanul iman. Dilihat dari pentingnya kemakmuran masjid
maka pengurus masjid mengadakan program pembangunan di mana program ini
merupakan program utama yang dilakukan pengurus dalam memakmurkan masjid
makanul iman, yang pada awalnya bangunan masjid berlantai satu dan sekarang
sudah memiliki dua lantai, di lantai satu dijadikan sebagai tempat pengajian

TK/TPA, dan lantai dua dijadikan sebagai tempat beribadah.

67 Bapak makmur, wawancara ketua umum pengurus masjid besar makanul iman, pada 27
oktober 2023
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b. Jumat berbagi

Salah satu upaya pengurus dalam memakmurkan masjid adalah dengan
mengadakan program kerja jumat berbagi, program ini dinilai efektif menarik
simpati masyarakat dalam menumbuhkan semangat berbagi sebagai bentuk rasa
peduli kepada sesama masyarakat.

Informasi ini didapatkan dari hasil wawancara bersama bapak makmur,
ketua umum pengurus masjid makanul iman beliau mengatakan :

"baru-baru ini kami sedang adakan jumat berbagi dan baru berjalan bulan
ini, ini juga program baru kami adakan,dan allhamdulillahnya kami sangat
mendapat dukungan positif dari masyarakat, dengan adanya program ini
pengurus berharap agar masyarakat lebih antusias lagi ke masjid dan
menumbuhkan rasa pedulinya terhadap sesama masyarakat."®®

Dengan adanya program jumat berbagi di masjid makanul iman sangat
efektif di kalangan masyarakat kelurahan mannanti, dengan berbagai komentar
positif yang didapatkan dari masyarakat pengurus menilai bahwa dengan program
ini mampu menumbuhkan rasa peduli serta antusias masyarakat menumbuhkan
semngat berbagi sesama masyarakat lainya.

c. Pengajian majelis taklim

Pengajian majelis taklim merupakan program kerja utama dalam hal
keagamaan, dalam pengajian majelis taklim sangat berpengaruh kepada
masyarakat dalam mengajarkan tentang ilmu keagamaan. Maka dari itu adanya
majelis taklim sangat membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan rohani

mereka.

68 Bapak makmur, wawancara ketua umum pengurus masjid besar makanul iman, pada 27
oktober 2023
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Informasi ini didapatkan dari hasil wawancara bersama ibu Endang
pengurus Masjid Makanul Iman beliau mengatakan :

"Salah satu program kami yang mengajarkan agama yaitu pengajian
majelis taklim, ini pengajian kami agendakan itu dua sampai tiga kali
dalam satu bulan, terkadang tergantung kondisi dan keadaan masyarakat
kami menyesuaikan saja tidak ditentukan harinya. Sebenarnya ini adalah
program paling bagus karena apa ini program kami adakan agar

masyarakat menambah ilmu dan juga menyambung silaturahmi sesama

masyarakat."®

Salah satu program keagamaan yang paling membantu masyarakat adalah
dengan pengajian majelis taklim. Menurut pengurus masjid bahwa program ini
merupakan program yang sangat penting karana mengajarkan masyarakat ilmu
agama,dan lebih memperdalam nilai-nilai agama dan juga mampu menjalin
silaturahim sesama masyarakat lainya.

d. Kajian keislaman

Manusia pada dasarnya memilki sifat pelupa di mana terkadang sifat ini
yang membawanya melenceng dari ajaran islam, dari sifat pelupa itu terkadang
membawanya melenceng dari ajaran islam itu sendiri. Maka dari itu perlu adanya
kajian keislaman dalam suatu masjid agar dapat memberikan pemahaman
mendalam dan mengingatkan kembali kepada masyarakat mana kala hal yang
baik dilakukan dan hal yang buruk untuk dilakukan.

Informasi ini juga didapatkan dari hasil wawancara bersama bapak Andi

Ashari Soi, sekertaris pengurus Masjid Makanul Iman beliau mengatakan :

% Ibu Endang , wawancara bidang riayah seksi kesekretariatan pengurus masjid Makanul
Iman, pada 30 oktober 2023
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"Kami sering adakan kajian keislaman ini gunanya agar mengingatkan
kembali kepada masyarakat bahwa pentingnya untuk kehidupan, agar kita

lebih tau mana yang buruk dan mana yang baik, agar masyarakat juga

lebih terarah kedepanya".”

e. Pembinaan remaja masjid

Remaja merupakan generasi muda yang perlu adanya bimbingan dan
dorongan dalam membentuk generasi muda yang b beriman dan bertakwa, Salah
satu cara yang dapat dilakukan pengurus masjid dengan membentuknya remaja
masjid.
Informasi ini didapatkan dari hasil wawancara bersama bapak makmur, ketua
umum pengurus masjid makanul iman beliau mengatakan :

"salah satu cara kami lakukan untuk membangun generasi muda yang
beriman itu kami adakan pembentukan remaja masjid jadi namanya itu
ikatan remaja masjid makanul 1man kelurahan mannanti, dan

allahmdulillah antusias anak muda sangat baik dan mereka mampu

mewujudkan berbagai kegiatan dan program di masjid yang dijalankan".”!

f.  Pengajian TK/TPA

Seperti halnya remaja masjid yang perlu adanya dalam membentuk
generasi muda maka pengajian TK/TPA juga sangat penting dalam membangun
generasi muda, dalam hal ini anak-anak sejak dini sudah ditanamkan nilai-nilai
islam serta menjung-jung tinggi ajaran islam.

Informasi ini didapatkan dari hasil wawancara bersama ibu Endang

pengurus Masjid Makanul Iman beliau mengatakan :

70 Bapak ashari , wawancara sekertaris pengurus masjid besar makanul iman, pada 29
oktober 2023

71 Bapak makmur, wawancara ketua umum pengurus masjid besar makanul iman, pada 27
oktober 2023
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"adanya TK/TPA sejak anak usia dini agar menanamkan nilai-nilai agama
kepada anak, agar membangun generasi muda yang baik."”?

3. Faktor pendukung dan penghambat dalam merevitalisasi manajemen
Masjid Makanul Iman Kelurahan Mannanti Kabupaten Sinjai
Kepengurusan Masjid Makanul Iman tentunya tak pernah lepas dari
dukungan masyarakat yang senantiasa turut serta dalam penanganan masjid, dan
juga organisasi internal yang ada di masjid serta dari pihak luar yang ikut serta.
Akan tetapi masih kurangnya kinerja dikarenakan fasilitas masjid yang tidak
memadai ketika melakukan kegiatan ataupun menjalangkan ibadah sehari-hari.

Informasi ini didapatkan dari hasil wawancara bersama ibu Endang
pengurus Masjid Makanul Iman beliau mengatakan :

"saya rasa saat ini masi sangat kurang yang mendukung karena kami
terkendala di anggaran juga,masyarakat terkadang ikut serta mengsuport

kegiatan namun itu tadi fasilitas tidak memadai, ibadah sehari-hari saja

banyak kendalanya."”?

Kepengurusan Masjid Makanul Iman juga memilki berbagai macam
kendala di antaranya yaitu anggaran dana dan juga masih kurangnya partisipasi
masyarakat didalamnya. Saat ini masjid makanul iman masi dalam proses
pembangunan di mana membutuhkan tidak sedikit modal yang digunakan, proses
pembangunan yang dilakukan sedikit demi sedikit inilah yang jadi penghambat

dalam melakukan ibadah, di mana bangunan masjid masih setengah jadi,

72 Ibu Endang , wawancara bidang riayah seksi kesekretariatan pengurus masjid Makanul
Iman, pada 30 oktober 2023

73 Ibu Endang , wawancara bidang riayah seksi kesekretariatan pengurus masjid Makanul
Iman, pada 30 oktober 2023
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dindingnya masi terbuat dari seng atau atap yang jadikan didinding sementara,
dan lantainya beralaskan karpet belum di tegel, dan juga sound serta perlatan
lainya yang masih sangat kurang, hal inilah yang memicu kurangnya aktifitas
yang berjalan dengan baik di masjid Makanul Iman, meskipun begitu pengurus
masjid sangat berharap agar masyarakat tidak menjadikan persoalan itu masalah
yang besar ketika beribadah di dalam masjid. Dalam hal ini pengurus masjid
selalau mengadakan evaluasi disetiap setelah mengadakan kegiatan atau
menjalangkan program-program.

Informasi ini juga didapatkan dari hasil wawancara bersama bapak Andi
Ashari Soi, sekertaris pengurus Masjid Makanul Iman beliau mengatakan :

"yvang paling utama itu yang menghambat kami adalah kurangnya
anggaran tentunya karena sekarang dalam proses pembangunan jadi belum
banyak fasilitasnya,seperti soundnya, didindinya kami masi gunakan atap
seng, dan lantainya masi dari plastik,dan masih banyak lagi. Setiap kami
melakukan kegiatan kami selalu mengadakan rapat evaluasi mencari tau
kekurangannya,dan kembanyakan itu terkendala di fasilitas."”*

Dari hasil wawancara bersama pengurus masjid, penulis dapat
menyimpulkan bahwa faktor penghambat dari revitalisasi manajemen masjid
adalah anggaran, banyaknya dana yang dibutuhkan oleh pengurus agar dapat
memperlancar program-program yang dijalankan dengan baik tampa adanya
kendala. Seperti halnya pembangunan masjid, dan kegiatan-kegiatan besar lainya.

Informasi ini didapatkan dari hasil wawancara bersama ibu Linda , warga

Kelurahan Mananti beliau mengatakan :

74 Bapak ashari , wawancara sekertaris pengurus masjid besar makanul iman, pada 29
oktober 2023
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"kami selaku masyarakat yang kami inginkan itu pembangunan masjid
segera diselesaikan supaya tidak ada hambatan ketika adanya kegiatan
atau program di masjid, kita juga sebagai masyarakat merasa nyaman
ketika berada di masjid, tidak seperti saat ini yang bangunannya itu masi
setegah jadi."”

Dalam kepengurusan masjid masyarakat juga menyampaikan bahwa
mereka berharap agar pembangunan masjid segera diselesaikan agar tidak
terhambatnya kegiatan yang sedang dijalangkan ataupun program —program yang
sedang berjalan saat ini, dan juga kepengurusan masjid lebih di kembangan lagi

agar masjid makanul iman dapat berkembang dan makmur.

75 Ibu linda , wawancara masyarakat kelurahan mannanti, pada 1 November 2023



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil yang telah peneliti lakukan penelitian di Masjid Makanul Iman

Kelurahan Mannanti, peneliti membuat kesimpulan sebagai berikut :

1. Manajemen masjid makanul iman memilki gambaran manajemen dimana
fungsi manajemen berjalan dengan baik, dimulai perencanaan yang
dilakukan pengurus agar dapat merencanakan bahan atau starategi sebelum
adanya program kerja atau kegiatan, kemudian adanya pengorganisasian di
mana setian organisasi memilki struktur yang didalamnya terdapat ketua,
sekertaris, bendahara dan juga penasehat, serta seksi-seksi dari berbagai
bidang. Kemudian selanjutnya yaitu pelaksanaan di mana berlangsungnya
kegiatan merupakan tanggung jawab pengurus masjid dan yang terakhir
yaitu pengawasan ini lakukan ketika berlangsungnya kegiatan atau
berjalanya suatu program yang sedang dijalankan di masjid makanul iman
agar dapat mengetahui hasil yang telah di capai.

2. Upaya yang dilakukan pengurus masjid dalam merevitalisasi manajemen
masjid makanul iman diharapkan mampu menghidupkan semangat
masyarakat memakmurkan masjid, dengan adanya berbagai program yang
dijalangkan masyarakat diharapkan mampu berpartisi didalamnya. Adanya
berbagai program yang dijalangkan diharapkan mampu menjadikan masjid
makanul iman tidak hanya sebagai tempat ibadah akan tetapi juga sebagai

penunjang pendidikan dan ekonomi dalam masyarakat.
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3. Masjid Makanul Iman tentunya memilki faktor penghambat serta faktor
pendorong dalam memakmurkan masjid makanul iman di mana masjid
sebagai tempat beribadah. Faktor pendorong sendiri tidak lepas dari
dukungan dan dorongan dari partisipasi masyarakat dan juga remaja
masjid dalam mengembangan generasi muda di mana tujuan utama masjid
makanul iman yaitu pembinaan umat. Sedangkan faktor penghambat tidak
lepas dari anggaran, kurangnya anggaran menjadi penghambat besar dalam
menjalangkan program yang ada di masjid, di mana program utama masjid
adalah pembangunan yang saat masi dalam tahap proses dan
membutuhkan tidak sedikit anggaran dana dalam menyelesaikan

programnya dan kurangnya fasilitas di dalam masjid.

B. Saran

Adapun saran yang dapat peneliti berikan ,yaitu :

1. Kepada pengurus Masjid agar lebih menambah aktivitas yang ada di
masjid agar dapat bertambah berkembang, serta didalam pengelolaan
masjid dan kepengurusan Masjid makanul iman semakin mengaitkan
remaja masjid agar membuat perkembangan yang lebih maju dalam
manajemen Masjid Makanul Iman. Dimulai dari segi manajemennya
yang semakin terus berkembang baik hingga ke bidang-bidang
didalamnya.

2. Bagi masyarakat agar diharapakan terus ikut serta dalam memberikan
dorongan kepada pengurus masjid yang senantiasa mengembangakan

berbagai aktivitas yang menunjang perkembangan manajemen masjid,
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baik dalam hal program masjid hingga manajemen masjid. Dorongan
yang penuh dari masyarakat sangat membantu berkembangnya
manajemen masjid makanul iman senantiasa terus maju, baik dalam
program keislaman maupun program dalam tahap pembangunanya
sangat dibutuhkan adanya kerja sama masyarakat.

. Kepada pemerintah, dukungan dari pemerintahan sangat berpengaruh
terhadap masjid, bukan hanya masyrakat serta pengelola masjid namun
keikut sertaan pemerintah dalam berkembangnya manajemen masjid
baik dari segi pengelolaan maupun dari segi perkembanganya., saat ini
karena Masjid Makanul Iman dalam proses pembangunan di mana
membutuhkan anggaran agar dapat menyelesaikan bangunan masjid
tersebut, serta dukungan saat aktivitas yang dilkasnakan di Masjid
Makanul Iman membutuhkan dana yang cukup agar dapat menunjang

kelancaran aktivitas yang diselengarakan di Masjid Makanul Iman.
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A.

LAMPIRAN I
Pedoman wawancara
1. Pedoman wawancara gambaran lokasi penelitian
Dimana letak lokasi masjid makanul iman ?
Seperti apa sejarah berdirinya masjid makanul iman ?
Bagaimana struktur kepengurusan masjid makanul iman ?
Apa saja visi dan misi masjid makanul iman ?
Seperti apa program — program yang dijalangkan di masjid makanul iman ?
2. Pedoman wawancara hasil dan pembahasan
Pedoman wawancara untuk pengurus masjid makanul iman
1) Bagaimana awal terbentuknya pengurus masjid makanul iman ?
2) Bagaimana gambaran manajemen masjid yang diterapkan di masjid
makanul iman ?
3) Apakah manajemen masjid makanul iman berjalan dengan baik ?
4) Bagaimana upaya pengurus dalam memakmurkan masjid makanul iman?
5) Apa saja faktor pendukung dalam memakmurkan masjid makanul iman ?
6) Apa saja faktor penghambat dalam memakmurkan masjid makanul iman?
7) Bagaimana bentuk evaluasi pelaksanaan manajemen masjid makanul
iman?
Pedoman wawancara untuk masayarakat kelurahan mannanti
1) Apa program di masjid makanul iman ?
2) Bagaimana gambaran masyarakat dalam memakmurkan masjid ?

3) Apa penghambat masyarakat dalam memakmurkan masjid?
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4) Apa pendukung masyarakat dalam memakmurkan masjid ?
5) Apa harapan masyarakat terkait manajemen masjid oleh pengurus dan

mengenai kemakmuran masjid?



LAMPIRAN II

A. Surat izin penelitian

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBACA PENELITIAN PENCEMBANCAN DAN PENGARDIAN KEPADA MASYARAKAT

A AL N 205 Faip HGO9T 2 PILLASOEE M s a2 el Ipd meevnismut s 0
mor : 2534/05/C.4-VIII/1X/1444/2023 04 Rabiul awal 1445 H
mp : 1 (satu) Rangkap Proposal 19 September 2023 M
1 : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth,

Bapak Gubernur Prav, Sul-Sel
Cq. Kepala Dinas Penanaman Madal & PTSP Provinsi Sulawesi Selatan

di—
Makassar
Lh S SR A i

Berdasarkan surat Dekan Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah
Mazakassar, nomor: 1010/FAI/05/A2-11/VII/45/23 tanggal 20 September 2023,

menesrangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama : NURFAIDAH

No. Stam>uk : 10527 1100520

Fakultas : Fakullas Agama Islam
Jurusan : Komunikasi Penyiaran Islam
Pekerjzan : Mahasiswa

Bermaksud melaksanakan penelitian/pengumpulan data dalam rangka penulisan

Sknips: dengan judul :

"REVITALISASI MANAJEMEN MASHD MAKANUL IMAN KELURAHAN MANNANTI

KABUPATEN SIJAI"

Yzng akan dilaksanakan dari tanggal 22 September 2023 s/d 22 November 2023.

Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan 1zin
untuk melakukan penelitian sesuai ketentuan yang berlaku,
Demikian, atas perharian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran

P~ - -
LT 2T 5] e——)

\ =
039-23 “S~NBM 1127761

“tmepiMuh. Ariet Muhsin, M.Pd
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PEMERINTAH KABUPATEN SINJAI
KECAMATAN TELLULIMPOE
- KELURAHAN MANNANTI
J 4 Alamat : Jalan Persaluan Raya Mannanti

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor 3901 /75 IMNT

Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama WAHID NASRUN S Sos
Jabatan SEKLUR
Alamat Desa Telluimpoe

Menerangkan bahwa

Nama NURFAIDAH

Tempat/Tanggal Lahir Sinjal, 18 M=: 2001

Nama Lembaaa/Perguruan Tinagi  Universitas Muhammadiyah Makassar
Nim =105271100520

Program Studi Komunikzsi Dan Penyiaran Islam

Jems Kelmin Perempuan

Pekerjaan Mahasiswl

Alamat Lingk Bonto Mangape Kel Mannanti Kec.

Tellulimpos Kab sinjai

Benar Penelitan dalam rangka penyusunan Sknpsi Selama £0 harl dari tanggal 22
September 2023 Sid 22 November 20232 dengan Judul REVITALISASI MANAJEMEN
MASJID MAKANUL IMAM KELURAHAN MANNANT] KECAMATAN TELLULIMPOE,

Dermikian Surat Kelerangan ini dibenkan kepadanya untuk dipergunakan
urr.a;amun: mc-'.hnya

Mannanli, 27 Oktober 2023
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LAMPIRAN III

A.  Dokumentasi lingkungan Masjid Makanul Iman Kelurahan Mannanti

Kabupaten Sinjai

(Lantai dasar Masjid,dijadikan sebagai tempat TK/TPA Masjid Makanul Iman

Kelurahan Manannti Kabupaten Sinjai)



(lantai 2 tempat ibadah Masjid Makanul Iman Kelurahan Mananti Kabupaten

Sinjai)

( Tempat parkir Masjid Makanul Iman Kelurahan Mannanti Kabupaten Sinjai)
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( Tempat wudhu Masjid Makanul Iman Kelurahan Mannanti Kabupaten Sinjai)
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( Dokumentasi proses pembangunan Masjid Makanul Iman Kelurahan Mannanti
Kabupaten Sinjai)
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B. Dokumentasi wawancara pengurus Masjid dan masyarakat di Kelurahan

Mannanti Kabupaten Sinjai

( Dokumentasi : wawancara bersama bapak Makmur,ketua umum pengurus
Masjid Makanul Iman Kelurahan Mannanti Kabupaten Sinjai, pada 27

oktober 2023 )

( Dokumentasi : wawancara bersama bapak Andi Ashari Soi, sekertaris pengurus
Masjid Makanul Iman Kelurahan Mannanti Kabupaten Sinjai, pada 29

oktober 2023 )
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( Dokumentasi : wawancara bersama ibu Endang, bidang riayah seksi
kesekretariatan pengurus Masjid Makanul Iman Kelurahan Mannanti

Kabupaten Sinjai, pada 30 oktober 2023 )

( Dokumentasi : wawancara bersama ibu Rosma, masyarakat Kelurahan Mannanti

Kabupaten Sinjai, pada 31 oktober 2023 )
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( Dokumentasi : wawancara bersama ibu Emming, masyarakat Kelurahan

Mannanti Kabupaten Sinjai, pada 31 oktober 2023 )

( Dokumentasi : wawancara bersama ibu Linda, masyarakat Kelurahan Mannanti

Kabupaten Sinjai, pada 1 November 2023 )
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